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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengukuran kinerja keuangan 

berbasis value added pada perusahaan sektor jasa. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor jasa memiliki kinerja keuangan yang berbeda baik nilai 

(besarnya Rp) maupun kondisinya (positif atau negatif) dari tahun ke tahun. 

2. Peningkatan atau penurunan nilai EVA dipengaruhi oleh besarnya modal yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. 

3. EVA dapat digunakan sebagai dasar pemberian bonus pada karyawan terutama 

pada divisi yang memberikan EVA lebih. 

4. FVA mengedepankan konsep Equivalent Depreciation (ED) dan Acummulated 

Equivalent. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang diharapkan dapat 

memberikan arahan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

dengan topik serupa. Keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya 

yaitu: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada sektor jasa yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), sehingga hasil penelitian ini kurang dapat digeneralisasi pada 

kasus-kasus perusahaan lain atau sektor lain di Bursa Efek Indonesia (BEI)
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2. Penelitian ini tidak dilakukan penulusuran lebih lanjut mengapa Economic 

Value Added (EVA) bernilai negatif (-). 

3. Penelitian ini tidak dilakukan penulusuran lebih lanjut mengapa Financial 

Value Added (FVA) bernilai negatif (-). 

5.3 Saran 

 Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak yang 

terkait dengan penelitian ini, yaitu : 

1. Bagi Manajemen Perusahaan  

Bagi manajemen perusahaan perusahaan sebaiknya dapat meningkatkan 

kontribusi aset untuk meningkatkan nilai perusahaan, serta mempertimbangkan 

kontribusi dan biaya modal untuk meningkatkan nilai perusahaan yang dapat 

dilihat dari kinerja keuangan perusahaan yang mana kontribusi aset yang 

diberikan perusahaan memberikan nilai tambah finansial bagi perusahaan atau  

modal yang dikeluarkan perusahaan memberikan nilai tambah bagi perusahaan. 

Modal yang dikeluarkan perusahaan akan memberikan nilai tambah ketika 

modal yang dikeluarkan perusahaan lebih kecil dari laba yang dihasilkan 

perusahaan. Selain itu, manajemen perusahaan juga perlu meningkatkan 

kemampuan perusahaan dalam mengembalikan investasi para pemegang saham 

untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variable pengukuran 

kinerja berbasis value added yang seperti MVA dan REVA. 

b. Sampel Perusahaan yang digunakan tidak hanya pada sektor jasa saja 

melainkan perusahaan yang lain seperti manufaktur. 


